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Aktivitas imunostimulansusu kedelaiterhadap
imunoglobulin (lgG, IgA) dan proliferasi sel
limfosit pada mencit Balb/c yang diinduksi
hepatitisA
Immunostimulant activity of soybean milk against
immunoglobulin (lgG, IgA) and lymphocyte cells
proliferationof Balb/c miceinducedhepatitisA





dengan protein. Genestein diketahui mempunyai aktivitas antitumor/
antikancer,antivirus, antialergidan berperandalam respon imun. Tujuan
dari penelitianini adalah untuk mengetahuiaktivitas imunostimulansusu
kedelai terhadap kadar imunoglobulin(IgG dan IgA) dan proliferasisel
limfositpadamencitBalb/cyang diinduksihepatitisA. Uji dilakukanpada3
kelompok mencit (@ 5 ekor), masing-masingdiberikan peroral pada
kelompok: perlakuan(kelompokI) diberisusu kedelaidosis0,7mL./20g/BB,
kontrol positif (kelompok II) diberi levamlsolhldrokloridadosis 0,45mg/
0,7mL./20g/BB, dan kontrol negatif (kelompok III) dlberi air dosls
0,7mL./20g/BB,sekali per hari, selamamasapenelitian.Padahari ke 7, 28
dan43, semuahewanuji diindukslhepatitisA dosis5,24 IU/ 20g/ BB secara
intra peritoneal.Pengambilanserumdilakukanpada hari ke 14, 35, dan 46
dari plexus retroorbitalis,untuk penetapankadar imunoglobulin(IgG dan
IgA) denganmetodeELISA tak langsung.Setelahpengambilanserumpada
hari ke 46, semuamencitdikorbankanuntukdiisolasilimfositdari limpanya.
ProliferasilimfositdiukurdenganmetodeMTT-reduction.
Hasilpenelitianmenunjukkanbahwasusukedelaidapatmeningkatkan
kadarIgG danIgA dalamserumharike46 secarasignifikan(p<0,05),tetapi
tidak dapatmeningkatkanproliferasisel limfositsecarasignifikan(p>0,05)





Soybeanmilk containsof isoflavonaglyconas genesteinand rich of
proteins.The genesteinof soybeanmilkpotentiallyhasantitumor/anticancer,
antivirus,antiallergicactivitiesand immunityresponses.The aim of this
researchwas to evaluate the immunostimulantactivity of soybean milk
againstimmunoglobulin(IgG and IgA) and lymphocytecells proliferationIn
Balb/c mice inducedby hepatitisA. The test was done at 3 groups of
5 Balb/c mice. Each group was consummedorally with soybean milk
(group I) dose of 0.7mL./20g/BW,levamisole(group II, as positif control)
doseof 0,45mg/O.7mL./20g/BW,and water(groupIII, as negativecontrol)
doseof 0.7mL./20g/BW,oncea day, throughout of the research.On the day
of 7, 28 and boosteredon the day of 43, all groups were inducedintra
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peritoneallyby hepatitisA dose of 5.24 IU/20g/BW.The serumwere
collectedfromplexusretroorbitalisby heparinizedcappilaryon thedayof
14,35 and46, for IgG andIgA measuredby ELISAmethod,andthenthe




cellsproliferationconcerningwith soybeanmilk consumed. It can be
concludedthatthe immunostimulatoryactivitysoybeanmilk wasagainst
humoralimmunity,insteadofselulerimmunity.





potensial.Susu kedelai adalah cairan hasH
ekstraksiproteinbiji kedelaidenganmengguna-
kan air panas(Anonim, 2004c).Kandungan
senyawaflavonoiddanisoflavonoiddalamsusu








Mekanisme aktivitas senyawa ini dapat
dipandangsebagaifungsialatkomunikasiyang
mempunyaipengaruhnegatif (menghambat)
maupun bersifat positif (menstimulasi).
Genesteinjuga berperandalamsistemimun
(Anonim,2004a).
Penelitian lain juga dilakukanuntuk
melihatperan genesteinpada pasienkanker
stadium akhir, dan ditemukan adanya
peningkatanselNK danTNF-a (TumorNecrosis









tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui aktivitas imunostimulan susu
kedelaiterhadapkadarimunoglobulin(IgG dan
IgA) danproliferasisel limfositpadamencit











Mencit dewasagalur Balb/c umur 12











Desaln eksperlmen pada menclt
Dalam penelitianini digunakan15 ekor
mencitdewasa,yangdibagimenjadi3 kelompok(@
5 ekor) periakuanyaitu : kelompoksusu kedelai
dengandosis0,7mL/20g/BB; kelompoklevamisol
(kontrol positit) dengan dosis 0,45mg/0,7mL/
20g/BB; kelompokair (kontrol negatit) dengan
dosis 0,7mL/20g/BB, masing-masingperiakuan
diberikanper oral sekali setiap harinya selama
penelitian.Induksi denganhepatitisA dilakukan
pada hari ke-7 dan ke-28 secaraintraperitoneal
dengandosis 5,241U/20g/BB.Boosterdilakukan
padaharike-43denganempattitik : (1)1/10 dosis
total antigendiinjeksisecaraLp, volume0,25rnL
dalamPBS tunggu45 menit;(2) 1/10 dosis total
dengancaradanvolumeyangsarnapadatitik yang
berbeda,tunggu45 menit; (3) 2/10 dosis total
dengancara dan volume yang sama,tunggu30





selama1-2 jam pada suhu kamar,kemudian
disentrifugasidengankecepatan5000pmselama10
menit,serumdiisolasi dan digunakanuntuk




Penetapan Imunoglobulln (lgG dan IgA)




















selama30 menit. Reaksi dihentikandengan
penambahan50 ~ 2,5 M H2S04. Hasil dibaca
denganmikroplatreaderpadapanjanggelombang
492nm.
Isolasl sel IImfoslt dan Ujl prollferaslnya
dengan Mn reduction (Anon1m,2004b)
Limpa mencit diangkat dari selubung
peritoneumnyadan diletakkandalamcawanpetri




10 menit. Pelet yang didapat,disuspensikanke
dalam2 mL TrisBufferedAmmoniumChlorideuntuk
melisiskaneritrosit.Sel dicampurhinggahomogen
dan didiamkanpadasuhu ruangselama2 menit.
Ditambahkan1mL FBS padadasartabung,campur,
sentrifuspada1200rpm 4°C selama5 menitdan
supernatandibuang.Pelet dicuci 2 kali dengan





























Penetapan Imunoglobulln(lgG dan IgA)
serumdenganmetodeELISAtak langsung
Mencitdiinduksidenganvaksinhepatitis
A yang berperan sebagai antigen.
Imunoglobulinakandiproduksi,karenaadanya
paparan antigen. Induksi bertujuan untuk
membangkitkanimunitasyangefektifsehingga









kelapadan3 bagianair) ini digunakansebagai







melalui saluran pencernaandan saluran
pernafasan(LevinsondanJawetz,2003).
Serumdiisolasidari darahyangdiambil













warna yang dihasilkan. Intensitas warna







tJ LevamlsoilgA II AirIgG . Air IgA











terhadapproduksiIgG dan IgA, dan kedua
kelompokmeningkatsecarasignifikan(p<0,05)











kadar IgG dan IgA, dibandingkandengan
levamisol.Hal ini membuktikanbahwasusu
kedelaimempunyaikemampuanmenstimulasi



















Isolasisel limfositdari limpa dilakukan
padahari ke-46diharapkansetelahdilakukan
induksiberulang-ulangakanterjadipeningkatan
jumlah sel-sel respon imun. Untuk
mendapatkansuspensisel limfosit,dilakukan









makasel akanlisis dan kristallarut,sehingga
terjadilarutanyangberwarna.HasilsebagaiOD



















Gambar2 Grafik hasilOD rata-rata:t SD




menunjukkan bahwa antara kelompok
perlakuansusu kedelaisaatinkubasi24 jam
tidak terdapat perbedaanyang signifikan






pok levamisoldanair.Hal ini bisadisimpulkan,
bahwasusukedelaiyangmengandunggenestein
berperandalammeningkatkanaktivitaselNK
dan sel T sitotoksik(Rorie,2002),sehingga
menurunkanjumlahsel limfositdalamkultur
padainkubasi48jam.
Hasil proliferasisel limfosit pada inkubasi48
jamsebelumditambahkanreagenMTT, dapat
dilihatpadaGambar3,4,dan5
Dari kultur limfosit pada pemberian
susu kedelai (Gambar 3), terlihat bahwa
gerombolansellimfositlebihsedikitdibanding
denganpemberianlevamisol(Gambar4) dan














(p<0,05)dibanding dengan pemberianair dan
susukedelai.
Kesimpulan








namun proliferasisel limfosit mencit pada
inkubasi 24 jam, berbeda cidak signifikan
(p>0,05), dibanding dengan kelompok
perlakuanlevamisoldan air. Demikianpula
padainkubasi48 jam,pemberiansusukedelai
menurunkanproliferasi sel limfosit yang
berbeda nyata (p<0,05)dibanding dengan
pemberianlevamisoldanair.Dengandemikian,
susukedelaimempunyaiakcivitasimunoscimu-





Anonim, 2004c, StUU kedelai,available at http://www.pikiran-rakyat.com/cetak/0504/
cakrawala/penelician01.htm,Desember2004.
Baratawidjaja,K.G, 2000,ImunologiDasar,Edisi IV, BalaiPenerbitFakultasKedokteranUniversitas
Indonesia,Jakarta,3-246.
Burgess,G.W., 1995,TeknologiEUSA dalamDiagnosisdanPenelitian,diterjemahkanolehWayanT.
Artama,, Gadjah Mada University,Jogjakarta,55-56.
LevinsonW, danJawetzE, 2003,MedicalMicrobiologyandImmunologyExaminationandBoardReview,
McGraw-Hill,Singapore.
Rorie S,2002,TheRoadToImmuneHealth,availableathttp://www.vpico.comGoo,2005).
SeeD, MasonS,RoshanR, 2002,Increasedtumornecrosisfactoralpha(INF-alpha)andNaturalkillercell
(NK)functionusingintegrativeapproachin latestagecancers,availableathttp://www.yahoo.com
GOO,2005).
Subowo,1993,ImunologiKJinik,PenerbitAngkasa,Bandung.
MajalahrarmasiIndonesia,17(3),2006 161
